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B T G Tangk Timbun > Jalur nterank Pipa

| |

5 Proses Tank Cleaning
Proses Tank_cl_eanmg pada Tangki Timbun
‘ pada Tangki Timbun

| |

- Timbulan Sludge yang
Tmpulap Sludge yang dihasilkan berkurang
dihasilkan besar
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Kondisi Sebelum Program

Melalui checklist

Proses Pre-Trip Inspection manual
pada mobil Tangki —

Membutuhkan kertas dalam
jumlah banyak serta formulir PTI
sering hilang, rusak, atau tidak
terdokumentasi dengan baik

Kondisi Sesudah Program

Mengurangi kebutuhan kertas
serta formulir PTI mudah di akses
menggunakan gadget.

Proses Pre-Trip Inspection berbasis digital form
pada mobil Tangki E—
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Form Pre Trip
Inspection

Formulic Form Pre Trip inspection sudsh tidok
menerimna jswaban lagi.

Coba hubungl pemili formuse [iks menwrut
Anda ini keliry

Wersen o tish ban: stay icbung oleh Googe. « Muodt
"Qmi Lol - PRy acatan Livaoas - Katvishan Pren
Apskan formmule [ tampsk mescurkgakant Lpous

Google Formulir
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CERTIFICATE

OF ACHIEVEMENT
PROUD

PRESENTED TO
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Tanjung Gerem
FOR
Best Community Programme Award

Market Cap More Than USD 1 Billion
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